








1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan di dunia industri dari tahun ke tahun sangat pesat 
sehingga setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan 
zaman dan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan terus 
berupaya untuk merumuskan dan menyempurnakan strategi-strategi bisnis 
mereka dalam rangka memenangkan persaingan (the winning strategy), untuk 
mendukung hal tersebut maka manajemen perusahaan perlu mengukur 
kinerja bisnis mereka (Susanti dkk., 2008). Salah satu cara untuk menilai 
kinerja perusahaan adalah dengan mengukur produktivitas perusahaan 
(Nopiandi, 2012). Hasil pengukuran produktivitas perusahaan tersebut dapat 
dijadikan informasi pengambilan keputusan untuk mengatasi fakto-faktor 
penyebab terjadinya penurunan produktivitas perusahaan.  
Menurut Dewan Produktivitas Nasional Republik Indonesia produksi 
dan produktivitas merupakan dua pengertian yang berbeda. Peningkatan 
produksi menunjukan pertambahan jumlah hasil yang dicapai, sedangkan 
peningkatan produktivitas memiliki arti bertambahnya hasil dan perbaikan 
cara produksi. Peningkatan produksi tidak selalu disebabkan oleh 
peningkatan produktivitas, karena produksi dapat meningkat meskipun 
produktivitas tetap atau menurun. 
Salah satu indikator yang menentukan perusahaan untuk dapat terus 
bersaing dengan kompetitor adalah produktivitas. Oleh karena itu, 
perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan produktivitasnya guna unggul 
dalam persaingan pasar (Nasution, 2006). Kendala yang dihadapi perusahaan 
dalam meningkatkan produktivitas umumnya dipengaruhi oleh faktor 
penggunaan sumber daya yang tidak tepat selama proses produksi 





Metode The American Productivity Center  merupakan salah satu metode dari 
banyak metode yang ada untuk mengukur tingkat produktivitas di suatu 
perusahaan. Analisa hasil pengukuran produktivitas akan memberikan 
banyak informasi mengenai kekurangan yang ada dan selanjutnya 
kekurangan tersebut akan diperbaiki sehingga dapat mencapai produktivitas 
yang lebih baik dari sebelumnya. Hasil analisa produktivitas dapat dijadikan 
alat bagi perusahaan untuk menentukan rencana dan kebijakan guna 
meningkatkan produktivitas di masa mendatang. 
PT. Cahaya Bumi Intanpari adalah perusahaan yang berjalan dalam 
perekonomian untuk Persyarikatan Muhammadiyah. Perusahaan ini berada di 
Temu Ireng RT 03 RW 12 Tegal Gede, Karanganyar, Jawa Tengah. 
Berdirinya perusahaan berawal pada 12 Desember 2016 dan diresmikan oleh 
Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. AHU-0003844.AH.01.01 
tahun 2017 pada tanggal 27 Januari 2017. 
PT. Cahaya Bumi Intanpari pertama kalinya menghasilkan produk berupa 
air minum dalam kemasan dengan berstandar SNI dan ISO 9001 tahun 2015, 
hingga saat iniperusahaan tersebut masih dalam tahap perizinan untuk Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. Produk air minum dalam 
kemasan yang dihasilkan diberi nama AirMu. Produk AirMu merupakan air 
demineral yang mempunyai kandungan oksigen di dalamnya. Hingga saat ini 
PT. Cahaya Bumi Intanpari memproduksi AirMu untuk kalangan sendiri dan 
Persyarikatan Muhammadiyah. 
Dalam rangka mencapai pasar yang luas maka perusahaan perlu untuk 
meningkat kualitas serta produktivitas agar mampu bersaing dengan pesaing 
yang sudah lebih dulu menguasai pasar yang ada, sehingga perlu dilakukan 
pengukuran produktivitas perusahaan. 
1.2 Batasan Masalah 
Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki batasan masalah sebagai berikut: 
1. Variabel input yang digunakan adalah biaya tenaga kerja, energi, bahan 
baku dan mesin yang digunakan. 





3. Penelitian dilakukan di PT. Cahaya Bumi Intanpari, Karanganyar.. 
4. Pengukuran indeks produktivitas, indeks profitabilitas dan indeks 
perbaikan harga pada produk batik cap dilakukan dengan menggunakan 
metode The American Productivity Center (APC). 
5. Periode pengukuran dari Juni 2018 sampai Mei 2019  
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menghitung indeks produktivitas perusahaan. 
2. Bagaimana menghitung indeks profitabilitas perusahaan.  
3. Bagaimana menghitung indeks perbaikan harga perusahaan. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi input dan output yang digunakan dalam proses 
produksi. 
2. Menghitung indeks produktivitas perusahaan.  
3. Menghitung indeks profitabilitas perusahaan. 
4. Menghitung indeks perbaikan harga perusahaan. 
5. Membantu perusahaan dalam mengetahui tingkat produktivitas biaya 
produksi melalui pengukuran The American Productivity Center (APC). 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan maka penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk mengetahui indeks 
produktivitas, indeks profitabilitas, indeks perbaikan harga, mengetahui 
tingkat produktivitas biaya produksi serta mengetahui penggunaan sumber 
daya yang kurang efektif selama proses produksi berlangsung 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan memberikan gambaran menyeluruh tentang penelitian 







BAB I.  Pendahuluan 
Bagian ini berisi tentang apa saja yang menjadi latar belakang masalah dalam 
penelitian. Batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan juga terdapat pada bagian ini. Hal ini 
bertujuan agar memperoleh pemahaman melalui informasi-informasi yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. 
BAB II  Landasan Teori 
Bagian landasan teori berisi tentang teori-teori yang dipakai pada penelitian, 
tulisan ilmiah yang telah dibuat sebelumnya guna menunjang berjalannya 
penelitian, teori yang relevan, dan tinjauan pustaka yang bersumber dari 
buku, jurnal ilmiah, jurnal online serta referensi lain. 
BAB III  Metode Penelitian 
Metode penelitian berisi tentang uraian tahap demi tahap penlitian ini 
berlangsung, mulai dari objek yang digunakan selama penelitian, urutan 
penelitian, data yang digunakan, analisa yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah serta kerangka pemecahan masalah. 
BAB IV  Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Bab ini menjelaskan proses penelitian, pengumpulan data, pengolahan data 
dan analisa data sehingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan 
untuk pemecahan masalah di perusahaan yang diteliti. 
BAB V  Penutup 
Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisa data yang 
sudah diolah serta saran perbaikan yang ditujukan untuk perusahaan yang 
diteliti. 
 
 
